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INDIKA ENERGY CETAK LABA BERSIH US$ 57,7 JUTA DAN 

LABA INTI US$ 227,9 JUTA DI TAHUN 2021 
Kian Perkuat Diversifikasi Usaha dan Upaya Pencapaian Netral Karbon  

 

 

JAKARTA, 1 April 2022 – Perusahaan investasi dengan portofolio bisnis yang terdiversifikasi, PT Indika 

Energy Tbk. (Perseroan), merilis Laporan Keuangan konsolidasi untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 

2021. Perseroan mencetak Laba Bersih US$ 57,7 juta dan Laba Inti US$ 227,9 juta. Melalui anak usaha 

Kideco Jaya Agung (Kideco), Perseroan mengalokasikan 34% dari total produksi untuk kebutuhan dalam 

negeri –  jauh melebihi ketentuan 25% Domestic Market Obligation (DMO). Di tengah meningkatnya 

permintaan dan harga jual batubara global, Perseroan kian memprioritaskan untuk memperkuat diversifikasi 

di sektor non-batubara dan komitmen terhadap Environmental, Social, and Governance (ESG).  

 

Di tahun 2021, Indika Energy membukukan Pendapatan sebesar US$ 3.069,2 juta, atau naik 69,2% 

dibandingkan US$ 1.813,8 juta pada tahun 2020. Kenaikan Pendapatan Perseroan terutama disebabkan oleh 

meningkatnya harga jual batubara dimana indeks rata-rata Newcastle di tahun 2021 sebesar US$ 137,3 per 

ton dibandingkan US$ 60,7 per ton di tahun sebelumnya.  

 

Anak-anak perusahaan lainnya seperti Kideco, Indika Indonesia Resources, dan Interport juga mencatat 

kenaikan Pendapatan. Di tahun 2021, Pendapatan Kideco meningkat 75,8% menjadi US$ 2.196,9 juta – 

terutama disebabkan karena meningkatnya harga jual batubara rata-rata dan volume penjualan. Kideco 

menjual 35,8 juta ton batubara dengan harga jual rata-rata sebesar US$ 61,4 per ton. Pendapatan Indika 

Indonesia Resources meningkat 154,8% menjadi US$ 491,4 juta dibandingkan US$ 192,9 juta di tahun 2020 

disebabkan kenaikan pendapatan dari MUTU dan bisnis perdagangan batubara. Pendapatan Interport juga 

meningkat 86,5% menjadi US$ 29,0 juta, dimana US$ 22,0 juta diantaranya berasal dari terminal 

penyimpanan bahan bakar PT Kariangau Gapura Terminal Energi (KGTE). Sementara itu, Pendapatan 

Tripatra menurun 22,6% menjadi US$ 231,6 juta dari sebelumnya US$ 299,4 juta di tahun 2020 yang terutama 

disebabkan karena berkurangnya Pendapatan dari proyek BP Tangguh dan proyek Emily, serta sudah 

terlaksananya proyek Vopak.     
 

Laba Kotor Perseroan meningkat 429,8% menjadi US$ 918,1 juta dari US$173,3 juta di tahun 2020. Beban 

Penjualan, Umum dan Administrasi tercatat meningkat 43,4% dari US$ 101,4 juta di tahun 2020 menjadi US$ 

145,4 juta di tahun 2021 – terutama dikarenakan naiknya biaya pemasaran di Kideco dan meningkatnya beban 

sewa kapal tunda dan tongkang di MUTU.  

 

Sementara itu, Beban Keuangan Perseroan menurun 5,8% dari US$ 111,3 juta menjadi US$ 104,9 juta di 

tahun 2021 terutama disebabkan karena adanya biaya one-off percepatan amortisasi atas biaya penerbitan 

obligasi dan call premium atas pelunasan lebih awal terhadap obligasi yang jatuh tempo pada tahun 2022 dan 

2023 di tahun 2020. 

 

 
Laba (rugi) inti didefinisiskan sebagai laba (rugi) tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk diluar keuntungan atau kerugian non-

operasional serta pajak terkait dari: 1) perubahan nilai wajar utang kontijensi terkait akuisisi saham tambahan di Kideco; 2) amortisasi aset tidak berwujud 

Kideco dan MUTU; 3) keuntungan pengalihan saham Petrosea tahun 2021; 4) kerugian atas akuisisi Nusantara tahun 2021; 5) penurunan nilai aset tahun 

2020, 6) keuntungan pembelian dengan diskon terkait investasi di Awakmas tahun 2020; 7 akselerasi amortisasi biaya penerbitan obligasi tahun 2020. 
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Sebagai hasilnya, Perseroan membukukan Laba yang Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk sebesar 

US$ 57,7 juta, dibandingkan Rugi sebesar US$ 117,5 juta pada 2020. Perseroan juga mencatat Laba Inti* 

sebesar US$ 227,9 juta pada tahun 2021, meningkat signifikan dibandingkan Rugi Inti sebesar US$ 52,2 juta 

di tahun sebelumnya.   

 

Pada akhir tahun 2021, posisi kas, setara kas dan aset keuangan lain Perseroan mencapai US$ 986,5 juta. 

Realisasi belanja modal (capex) selama 2021 adalah US$ 25,2 juta. Sepanjang tahun 2021, Indika Energy 

juga melakukan investasi baru sebesar US$ 83,2 juta untuk memperluas diversifikasi usaha. Secara terpisah, 

anggaran capex Petrosea di tahun 2021 sebesar US$ 42,0 juta. 

 

“Sepanjang tahun 2021, Indika Energy berupaya untuk membantu pemenuhan kebutuhan energi nasional dan 

pemulihan akibat pandemi. Kami berhasil untuk menjaga produktivitas dan meminimalkan interupsi terhadap 

operasional perusahaan. Prioritas utama kami tetap untuk memperluas diversifikasi di sektor nonbatubara dan 

memperkuat performa ESG kami,” tutur Azis Armand, Wakil Direktur Utama dan CEO Indika Energy. 

 

Pada 18 Februari 2022, Indika Energy menandatangani Perjanjian Jual Beli Bersyarat (CSPA) dengan PT 

Caraka Reksa Optima (CARA) sesuai dengan rencana penjualan seluruh saham di PT Petrosea Tbk. kepada 

CARA, efektif terhitung sejak tanggal 25 Februari 2022. Berdasarkan CSPA, Perseroan bermaksud untuk 

menjual seluruh 704.014.200 saham di Petrosea yang mewakili 69,8% dari modal disetor Petrosea sebesar 

US$ 146,58 juta - berdasarkan penilaian indikatif sebesar US$ 210 juta - untuk basis 100%. Transaksi ini 

diharapkan selesai pada akhir Mei 2022, dengan pemenuhan sejumlah persyaratan pendahuluan 

sebagaimana diatur di dalam CSPA. Selama tahun yang berakhir 31 Desember 2021 dan 2020, laba rugi 

Petrosea disajikan terpisah sebagai laba (rugi) dari operasi yang dihentikan, bersamaan dengan kerugian 

yang diantisipasi atas rencana divestasi ini. 

 

Sebelumnya pada Maret 2021, Indika Energy mendirikan PT Empat Mitra Indika Tenaga Surya (EMITS) – 

sebuah perusahaan penyedia solusi tenaga surya terintegrasi di Indonesia. Inisiatif ini dilakukan melalui 

kemitraan dengan Fourth Partner Energy, pengembang solusi tenaga surya terdepan di India. Secara 

mayoritas, Fourth Partner Energy dimiliki oleh The Rise Fund, social impact fund terbesar di dunia. Pendirian 

EMITS ini merupakan wujud komitmen Indika Energy dalam mendiversifikasi portofolio bisnis, mencapai 

tujuan keberlanjutan, meningkatkan kinerja ESG serta mendukung upaya pemerintah dalam mencapai target 

bauran EBT sebesar 23% pada tahun 2025. 

 

Indika Energy juga mendirikan PT Electra Mobilitas Indonesia (EMI) pada April 2021. EMI bertujuan untuk  

mengembangkan ekosistem kendaraan listrik (EV) yang komprehensif di Indonesia, dari hulu hingga ke hilir – 

termasuk industri penunjang EV seperti baterai listrik, battery exchange atau swap station. 

 

Sementara itu, sejak 2018 lalu Indika Energy juga memiliki investasi di sektor tambang emas Awak Mas di 

Sulawesi Selatan. Proyek Awak Mas ini memiliki potensi cadangan sebanyak 1,5 juta ons emas dan 2,4 juta 

ons sumber daya emas dan ditargetkan mulai beroperasi pada akhir tahun 2024.  

 

Anak usaha lainnya, Interport Mandiri Utama menawarkan solusi logistik bagi klien di berbagai industri. Saat 

ini, Interport tergabung dalam konsorsium yang ditunjuk oleh pemerintah sebagai operator yang mengelola 

Pelabuhan Patimban di Subang, Jawa Barat. 

 

Indika Energy telah menetapkan target untuk meningkatkan 50% pendapatan dari sektor non-batubara pada 

tahun 2025 dan mencapai netral karbon pada tahun 2050. 
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SEKILAS INDIKA ENERGY 

 

PT Indika Energy Tbk. (“Indika Energy”) adalah perusahaan investasi terdiversifikasi terkemuka di Indonesia. 

Portofolio Indika Energy terdiri dari berbagai bisnis dengan peluang pertumbuhan yang kuat, termasuk Energi 

– produksi batubara: Kideco Jaya Agung (“Kideco”), Multi Tambang Jaya Utama (“MUTU”); perdagangan 

batubara: Indika Energy Trading; EPC kontraktor pertambangan: Petrosea; EPC minyak dan gas: Tripatra 

Engineers and Constructors and Tripatra Engineering (“Tripatra”); Logistik dan Infrastruktur - Interport 

Mandiri Utama (“Interport”); Mineral – pertambangan emas: Nusantara Resources Limited (“Nusantara”); 

Bisnis Hijau – energi terbarukan: Empat Mitra Indika Tenaga Surya (“EMITS”), kendaraan motor listrik: Electra 

Mobilitas Indonesia (“EMI”), solusi berbasis alam: Indika Multi Properti (“IMP”); Digital – jasa teknologi digital: 

Zebra Cross Teknologi (“ZebraX”), enterprise IT: Xapiens Teknologi Indonesia (“Xapiens”).  

 

 

www.indikaenergy.co.id 

 

 

INFORMASI LEBIH LANJUT 

 

Ricky Fernando - Head of Corporate Communications, PT Indika Energy Tbk. 

corporate.communications@indikaenergy.co.id 

 

 

DISCLAIMER 
 

Siaran Pers ini mungkin berisi informasi keuangan, proyeksi, rencana, strategi, dan tujuan PT Indika Energy Tbk. yang bukan merupakaan 

pernyataan fakta historis yang dapat dianggap sebagai pernyataan mendatang (forward looking statement) seperti yang didefinisikan oleh 

peraturan yang berlaku. PT Indika Energy Tbk. dan/atau afiliasinya dan/atau pihak lain tidak bertanggung jawab atas akurasi dan 

kelengkapan pernyataan mendatang (jika ada) dalam Siaran Pers ini. Siaran Pers atau bagian manapun yang ada di dalamnya tidak 

dapat menjadi dasar bagi kontrak atau komitmen apapun. 

 

Siaran Pers ini dan informasi yang terkandung di sini adalah untuk tujuan informasi semata dan bukan merupakan atau merupakan bagian 

dari penawaran untuk menjual atau ajakan untuk membeli sekuritas di Amerika Serikat atau di yurisdiksi lain di mana penawaran atau 

penjualan tersebut akan menjadi melanggar hukum. Tidak ada penawaran efek PT Indika Energy Tbk. dan / atau afiliasinya yang telah 

atau akan terdaftar di bawah US Securities Act of 1933, sebagaimana yang diubah ("Securities Act"), atau undang-undang sekuritas dari 

yurisdiksi mana pun. Tidak ada sekuritas yang dapat ditawarkan atau dijual di Amerika Serikat (sebagaimana didefinisikan dalam 

Regulation S di bawah Securities Act) tanpa registrasi berdasarkan Securities Act atau kecuali sesuai dengan pengecualian yang berlaku 

dari, atau dalam transaksi tanpa tunduk pada, persyaratan registrasi Securities Act. Tidak ada penawaran umum yang sedang atau akan 

dibuat di Amerika Serikat atau di yurisdiksi lain di mana penawaran semacam itu dibatasi. Dilarang atau melanggar hukum. Tidak ada 

tindakan yang diambil di yurisdiksi mana pun yang mengizinskan penawaran umum terjadi di yurisdiksi manapun. 

http://www.indikaenergy.co.id/
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